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Abstrak 
[bookmark: _Hlk188828954]Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh person job-fit, work-life balance dan kondisi kerja terhadap komitmen organisasi. Sampel dalam penelitian ini adalah 50 responden yang menjadi karyawan di RSUD Dr. Harjono Ponorogo. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode survei dengan instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner. Model analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda, yang diolah menggunakan bantuan software SPSS. Hasil uji instrumen menyatakan bahwa data dalam penelitian ini terbukti valid dan reliabel. Pada uji asumsi klasik dinyatakan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal dan menghasilkan model regresi yang bebas dari multikolinearitas, heterokedastisitas dan autokorelasi. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa: (1) Person-job fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi karyawan di RSUD Dr. Harjono Ponorogo. (2) Work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi karyawan di RSUD Dr. Harjono Ponorogo. (3) Kondisi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi karyawan di RSUD Dr. Harjono Ponorogo. (4) Person-job fit, work-life balance dan kondisi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi karyawan di RSUD Dr. Harjono Ponorogo. Hasil ini membawa implikasi bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji berbagai perilaku sumber daya manusia dalam lingkup organisasi rumah sakit. Selain itu, temuan penelitian ini membawa implikasi bagi pihak rumah sakit untuk terus melakukan evaluasi terhadap person-job fit, work-life balance dan kondisi kerja yang dirasakan karyawannya, karena hal tersebut memberikan dampak terhadap komitmen karyawan tersebut pada organisasi.
[bookmark: _Hlk188829119]Kata Kunci:	Person-Job Fit, Work-Life Balance, Kondisi Kerja, Komitmen Organisasi	
Abstract
This study aims to analyze the influence of person job-fit, work-life balance and working conditions on organizational commitment. The sample in this study were 50 respondents who were employees at Dr. Harjono Ponorogo Hospital. The data collection technique used is the survey method with the research instrument used is a questionnaire. The data analysis model used is multiple linear regression, which is processed using the help of SPSS software. The instrument test results state that the data in this study are proven to be valid and reliable. The classical assumption test stated that the data in this study were normally distributed and produced a regression model that was free from multicollinearity, heteroscedasticity and autocorrelation. The results of this study prove that: (1) Person-job fit has a positive and significant effect on employee organizational commitment at Dr. Harjono Ponorogo Hospital. (2) Work-life balance has a positive and significant effect on employee organizational commitment at Dr. Harjono Ponorogo Hospital. (3) Working conditions have a positive and significant effect on employee organizational commitment at Dr. Harjono Ponorogo Hospital. (4) Person-job fit, work-life balance and working conditions simultaneously have a positive and significant effect on employee organizational commitment at Dr. Harjono Ponorogo Hospital. These results have implications for future researchers to examine various human resource behaviors within the scope of hospital organizations. In addition, the findings of this study carry implications for the hospital to continue to evaluate the person-job fit, work-life balance and working conditions felt by its employees, because it has an impact on the employee's commitment to the organization.
Keywords:	Person-Job Fit, Work-Life Balance, Working Conditions, Organizational Commitment	
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PENDAHULUAN 
Komitmen organisasi adalah faktor penting yang menentukan sejauh mana karyawan terikat dengan tujuan, nilai, dan keberlangsungan organisasi tempat mereka bekerja. Organisasi yang memiliki tingkat komitmen tinggi dari para karyawannya biasanya akan lebih sukses dalam mencapai tujuan jangka panjangnya, karena karyawan yang berkomitmen akan berusaha untuk memberikan kontribusi terbaik dan mempertahankan hubungan yang positif dengan organisasi. Dalam konteks rumah sakit, komitmen organisasi menjadi semakin relevan, mengingat tantangan yang dihadapi oleh sektor kesehatan yang tidak hanya melibatkan kepuasan pelanggan, tetapi juga dampaknya terhadap kualitas pelayanan dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, pengelolaan komitmen organisasi pada karyawan rumah sakit menjadi sangat penting untuk menciptakan pelayanan kesehatan yang berkualitas (Nurkholis, 2018). Kondisi kerja mencakup aspek fisik dan psikologis dari lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi kenyamanan dan motivasi kerja karyawan. Kondisi kerja yang baik, seperti fasilitas yang memadai, hubungan antar rekan kerja yang harmonis, serta dukungan dari manajemen, berpotensi meningkatkan komitmen karyawan. Sebuah studi oleh Lestari (2021) di rumah sakit-rumah sakit pemerintah di Indonesia menemukan bahwa kualitas kondisi kerja berpengaruh positif terhadap tingkat komitmen karyawan, terutama dalam hal kepuasan kerja dan loyalitas terhadap institusi. Ketika karyawan merasa bahwa lingkungan kerja mendukung perkembangan mereka secara profesional dan pribadi, mereka akan lebih berkomitmen untuk memberikan yang terbaik bagi organisasi. Sebaliknya, kondisi kerja yang buruk dapat menyebabkan ketidakpuasan, stres, dan bahkan keinginan untuk pindah tempat kerja.
RSUD Dr. Harjono Ponorogo, sebagai salah satu rumah sakit milik pemerintah di Jawa Timur, memiliki tantangan tersendiri dalam hal pengelolaan sumber daya manusia (SDM). Rumah sakit ini menyediakan layanan kesehatan yang vital bagi masyarakat, sehingga dibutuhkan tenaga kerja yang memiliki tingkat komitmen yang tinggi untuk memberikan pelayanan terbaik. Namun, tantangan-tantangan terkait kesesuaian pekerjaan, keseimbangan kehidupan kerja, dan kondisi kerja karyawan di rumah sakit ini perlu diidentifikasi dan dianalisis lebih mendalam. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rini dan Hadi (2021), salah satu masalah yang sering dihadapi rumah sakit pemerintah di Indonesia adalah tingginya tingkat turnover karyawan, yang sering kali disebabkan oleh ketidaksesuaian antara pekerjaan dan keahlian karyawan, ketidakseimbangan dalam pekerjaan dan kehidupan pribadi, serta kondisi kerja yang kurang mendukung. Oleh karena itu, memahami pengaruh faktor-faktor ini terhadap komitmen organisasi karyawan di RSUD Dr. Harjono Ponorogo menjadi sangat penting.
Meningkatnya perhatian terhadap kualitas pelayanan kesehatan dan pengelolaan sumber daya manusia dalam sektor kesehatan menuntut adanya perubahan dalam pola pikir dan pendekatan terhadap manajemen SDM. Organisasi harus mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi komitmen karyawan agar dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih produktif dan kondusif, terutama di rumah sakit yang memiliki tekanan tinggi seperti RSUD Dr. Harjono Ponorogo. Beberapa faktor yang berperan dalam meningkatkan komitmen karyawan, seperti kesesuaian pekerjaan, keseimbangan kehidupan kerja, dan kondisi kerja, perlu dianalisis secara komprehensif agar dapat diterapkan dalam kebijakan manajerial yang lebih efektif.
Dalam konteks ini, penelitian ini berupaya untuk menggali lebih dalam pengaruh person-job fit, work-life balance, dan kondisi kerja terhadap komitmen organisasi pada karyawan RSUD Dr. Harjono Ponorogo. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih jelas tentang bagaimana ketiga faktor tersebut saling memengaruhi dan memberikan kontribusi dalam meningkatkan komitmen organisasi di rumah sakit tersebut, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. Sebagai contoh, penelitian oleh Siregar (2021) mengungkapkan bahwa rumah sakit yang memperhatikan faktor-faktor tersebut dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis, mengurangi turnover, dan meningkatkan kepuasan pasien.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1) Untuk mengetahui pengaruh person-job fit terhadap komitmen organisasi karyawan di RSUD Dr. Harjono Ponorogo. 2) Untuk mengetahui pengaruh work-life balance terhadap komitmen organisasi karyawan di RSUD Dr. Harjono Ponorogo. 3) Untuk mengetahui pengaruh kondisi kerja terhadap komitmen organisasi karyawan di RSUD Dr. Harjono Ponorogo. 4) Untuk mengetahui pengaruh person-job life, work-life balance dan kondisi kerja secara simultan terhadap komitmen organisasi karyawan di RSUD Dr. Harjono Ponorogo.

PENGEMBANGAN TEORI DAN HIPOTESIS
Pengaruh Person Job-Fit Terhadap Komitmen Organisasi Karyawan di RSUD Hj. Harjono Ponorogo
Person-job fit adalah kesesuaian antara kemampuan, kepribadian, serta nilai-nilai individu dengan tuntutan dan budaya pekerjaan yang ada dalam organisasi. Menurut teori kesesuaian kerja dari Kristof dkk (dalam Boselie, 2015), kesesuaian ini menciptakan rasa nyaman, penghargaan, dan kepuasan kerja, yang pada akhirnya memperkuat keterikatan emosional dan komitmen afektif karyawan terhadap organisasi. Karyawan yang merasa perannya sesuai dengan keterampilan dan minat mereka cenderung merasa dihargai, produktif, dan termotivasi untuk terus bekerja dalam organisasi. Studi oleh Wulandari dan Santoso (2021) di sektor kesehatan Indonesia menemukan bahwa tenaga medis dengan tingkat person-job fit yang tinggi menunjukkan komitmen organisasional yang lebih besar, terutama dalam dimensi afektif, dibandingkan dengan tenaga medis yang merasa pekerjaannya tidak sesuai dengan harapan atau kemampuan mereka.
Penelitian mengenai pengaruh person-job fit terhadap komitmen organisasional sudah banyak dilakukan di Indonesia, salah satunya oleh Wibowo (2021) dalam penelitian yang berjudul “pengaruh person-job fit terhadap komitmen organisasional karyawan”. Penelitian ini dilakukan pada karyawan di perusahaan manufaktur di Indonesia dan menemukan bahwa kecocokan antara karyawan dengan pekerjaannya berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional. Karyawan yang merasa pekerjaannya sesuai dengan kemampuan dan minat mereka lebih merasa puas dan cenderung berkomitmen lebih tinggi terhadap organisasi tempat mereka bekerja. Penelitian ini mengkonfirmasi bahwa faktor person-job fit menjadi salah satu prediktor utama dalam menentukan komitmen organisasional.

H1: Person job-fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi karyawan di RSUD Hj. Harjono Ponorogo.

Pengaruh Work Life Balance Terhadap Komitmen Organisasi Karyawan di RSUD Hj. Harjono Ponorogo
Work-life balance adalah kondisi di mana individu dapat mengelola waktu dan energi mereka dengan seimbang antara tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan pribadi. Ketika karyawan dapat menjalankan tugas kerja tanpa mengorbankan kebutuhan pribadi, mereka cenderung merasa lebih puas dan berkomitmen terhadap organisasi. Teori keseimbangan kerja hidup dari Greenhaus dan Allen (dalam Ingle, 2021) menjelaskan bahwa konflik antara pekerjaan dan kehidupan pribadi dapat menurunkan tingkat kepuasan kerja dan meningkatkan stres, yang akhirnya mengurangi komitmen terhadap organisasi. Sebaliknya, keseimbangan yang baik dapat menciptakan rasa loyalitas dan keterlibatan karyawan. Dalam konteks rumah sakit, penelitian oleh Rahayu (2021) menunjukkan bahwa tenaga medis yang mampu menjaga keseimbangan antara beban kerja yang berat dan kehidupan pribadi mereka memiliki komitmen normatif yang tinggi, karena mereka merasa bahwa organisasi menghargai kesejahteraan mereka.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rina dan Setiawan (2021) di rumah sakit di Bali, ditemukan bahwa work-life balance berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional karyawan. Penelitian ini menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki waktu untuk keluarga dan kegiatan pribadi lainnya memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan cenderung lebih puas dengan pekerjaannya, sehingga meningkatkan komitmen terhadap organisasi. Temuan ini menunjukkan bahwa pemberian waktu yang cukup untuk keseimbangan kehidupan kerja dapat meningkatkan tingkat komitmen, terutama pada karyawan yang bekerja di rumah sakit yang memiliki tekanan tinggi dalam pekerjaan mereka.

H2: Work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi karyawan di RSUD Hj. Harjono Ponorogo.

Pengaruh Kondisi Kerja Terhadap Komitmen Organisasi Karyawan di RSUD Hj. Harjono Ponorogo
Penelitian Sutrisno (2021) mengenai “kondisi kerja dan komitmen organisasional karyawan di perusahaan swasta Jakarta” mengungkapkan bahwa faktor fisik tempat kerja, seperti kebersihan, keamanan, dan kenyamanan lingkungan kerja, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat komitmen organisasional. Karyawan yang bekerja di tempat yang aman dan nyaman akan merasa lebih dihargai dan lebih loyal terhadap organisasi. Temuan ini sangat relevan, terutama untuk organisasi yang bergerak di sektor kesehatan seperti rumah sakit, di mana kondisi kerja yang baik dapat langsung berpengaruh pada kualitas pelayanan kepada pasien.
Kondisi kerja mencakup aspek lingkungan fisik, psikologis, dan sosial di tempat kerja yang memengaruhi kenyamanan, keamanan, dan kesejahteraan karyawan. Kondisi kerja yang baik, seperti fasilitas yang memadai, hubungan interpersonal yang harmonis, serta perlakuan yang adil dari manajemen, dapat meningkatkan kepuasan kerja dan memperkuat komitmen organisasional. Menurut Herzberg (dalam Aisyah dan Wiranata, 2024) teori motivasi-higienis menjelaskan kondisi kerja yang mendukung adalah faktor higienis yang mencegah ketidakpuasan kerja dan mendorong karyawan untuk tetap bertahan dalam organisasi. Penelitian oleh Harahap (2020) di rumah sakit daerah Indonesia menunjukkan bahwa kondisi kerja yang optimal memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkatan komitmen afektif dan normatif tenaga medis, karena mereka merasa dihargai dan didukung oleh organisasi.

H3: Kondisi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi karyawan di RSUD Hj. Harjono Ponorogo.

Pengaruh Person Job-Fit, Work Life, dan Kondisi Kerja Terhadap Komitmen Organisasi Karyawan di RSUD Hj. Harjono Ponorogo
Penelitian yang dilakukan oleh Sugiarto (2022) di Rumah Sakit Swasta Surabaya meneliti pengaruh ketiga variabel, yaitu person-job fit, work-life balance, dan kondisi kerja terhadap komitmen organisasional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut secara signifikan mempengaruhi tingkat komitmen organisasional karyawan. Sugiarto menyimpulkan bahwa karyawan yang memiliki kecocokan dengan pekerjaan mereka, keseimbangan kehidupan kerja yang baik, dan bekerja dalam kondisi yang baik akan lebih terlibat dalam pekerjaan mereka dan berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang lebih baik.
Secara keseluruhan, penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti Indonesia memberikan bukti kuat bahwa person-job fit, work-life balance, dan kondisi kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasional. Temuan ini menunjukkan bahwa organisasi yang memperhatikan faktor-faktor tersebut, baik di sektor kesehatan maupun sektor lainnya, dapat meningkatkan komitmen karyawan. Dalam konteks rumah sakit seperti RSUD Dr. Harjono Ponorogo, penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk mengembangkan kebijakan yang dapat meningkatkan komitmen organisasional karyawan, yang pada gilirannya dapat berpengaruh positif terhadap kualitas pelayanan kepada pasien.
Hubungan antara person-job fit, work-life balance, dan kondisi kerja dengan komitmen organisasional bersifat kompleks tetapi saling melengkapi. Ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat keterikatan emosional, moral, dan rasional karyawan terhadap organisasi. Dalam konteks RSUD Dr. Harjono Ponorogo, penting bagi manajemen untuk memahami dan mengelola ketiga aspek ini secara sinergis guna meningkatkan komitmen organisasional tenaga medis. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang sesuai dengan kemampuan karyawan, mendukung keseimbangan kerja-hidup, dan menyediakan kondisi kerja yang optimal, rumah sakit dapat memastikan bahwa tenaga medis merasa dihargai, termotivasi, dan berkomitmen untuk memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat.

H4: Person job-fit, work-life balance dan kondisi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi karyawan di RSUD Hj. Harjono Ponorogo.
METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini menggunakan seluruh karyawan di RSUD Dr. Harjono Ponorogo yang berjumlah 50 orang karyawan. Menurut Sugiyono (2018) populasi merupakan suatu konsep generalisasi yang mencakup obyek atau subjek dengan karakteristik dan kualitas tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga dapat diambil kesimpulan untuk menjelaskan suatu hasil penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2018) non-probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Menurut Sugiyono (2018) sampling jenuh adalah teknik pemilihan sampel apabila semua anggota populasi dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, di mana semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel.
Penelitian ini bersifat kuantitatif dan menggunakan metodologi penelitian untuk teknik pengumpulan data, yaitu pengumpulan informasi dari sampel penelitian melalui pertanyaan kepada responden. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner dan menggunakan skala Likert menggunakan skor 1-5. Menurut Sugiyono (2018) kuesioner merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi rangkaian pernyataan atau pertanyaan yang tertulis kepada responden untuk dijawab. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang dikirimkan kepada 50 responden yang merupakan karyawan di RSUD Hj. Harjono Ponorogo
Definisi operasional pada variabel-variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu Person Job-Fit (X1), Work Llife Balance (X2), dan Kondisi Kerja (X3) serta variabel terikat yaitu komitmen organisasi (Y).
Person Job-Fit
Menurut Saufi dkk (2020), person-job fit merupakan kesesuaian dalam kecocokan pekerjaan, hal tersebut berhubungan dengan peningkatan kepuasan kerja, penyesuaian dan berkurangnya niat individu untuk berhenti bekerja.
Kristof dkk (dalam Boselie, 2015) membagi person-job fit menjadi beberapa indikator utama, antara lain:
1. Kesesuaian kompetensi (skill-job fit)
1. Kesesuaian nilai (value fit)
1. Kesesuaian minat (interest fit)

Work Life Balance
Menurut penelitian oleh Sari dan Widjaja (2021) menegaskan bahwa work-life balance berhubungan erat dengan kepuasan kerja, komitmen organisasi, serta kesehatan mental karyawan, terutama di sektor pelayanan kesehatan yang sering kali menghadapi tekanan tinggi.
Menurut Greenhaus dan Allen (dalam Ingle, 2021) indikator work-life balance dapat dibagi menjadi tiga kategori utama yaitu :
1. Pengelolaan waktu kerja
1. Ketersediaan waktu untuk keluarga dan aktivitas pribadi
1. Stres kerja

Kondisi Kerja
Menurut Robbins dan Judge (2013), kondisi kerja adalah faktor lingkungan yang dapat memengaruhi motivasi, kesejahteraan, dan kinerja karyawan. Kondisi kerja yang baik tidak hanya memengaruhi efisiensi dan efektivitas pekerjaan tetapi juga memberikan dampak positif pada kesehatan fisik dan mental pekerja. Kondisi kerja mencakup berbagai indikator yang saling berkaitan, antara lain:
a. Kualitas fasilitas kerja
b. Hubungan sosial antar karyawan
c. Dukungan manajerial
.
Komitmen Organisasi
Menurut Robbins dan Judge (2008) dalam (Yusuf & Syarif, 2017) komitmen afektif merupakan perasaan emosional organisasi dan keyakinan nilai-nilainya berupa nilai perasaan atau keyakinan.
Menurut Meyer dan Allen (dalam Yusuf dan Syarif, 2017) komitmen organisasional terdiri dari tiga indikator utama yaitu:
a.	Komitmen afektif
b.	Komitmen berkelanjutan
c.	Komitmen normative
Penelitian ini menggunakan uji instrumen berupa uji validitas dan uji reliabilitas. Uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Serta penggunaaan teknik analisis data berupa analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinasi (R2), Uji t, Uji F yang dilakukan dengan bantuan software IBM SPSS versi 22.

HASIL PENELITIAN
Hasil Uji Validitas
Menurut Purnomo (2016) yang menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa cermat suatu item dalam mengukur variabel yang akan digunakan dalam penelitian, karena instrumen yang baik adalah yang valid.
Dalam penelitian ini uji validitas dilihat dari nilai corrected item total correlation seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kuesioner Penelitian
	Variabel
	Item
	r-Hitung
	r-Tabel
	Keterangan

	Person-job fit
(X1)
	X1.1
	0,513
	0,235
	Valid

	
	X1.2
	0,698
	0,235
	Valid

	
	X1.3
	0,799
	0,235
	Valid

	
	X1.4
	0,828
	0,235
	Valid

	
	X1.5
	0,738
	0,235
	Valid

	
	X1.6
	0,585
	0,235
	Valid

	
	X1.7
	0,783
	0,235
	Valid

	
	X1.8
	0,719
	0,235
	Valid

	Work-life balance
(X2)
	X2.1
	0,893
	0,235
	Valid

	
	X2.2
	0,840
	0,235
	Valid

	
	X2.3
	0,869
	0,235
	Valid

	
	X2.4
	0,801
	0,235
	Valid

	
	X2.5
	0,888
	0,235
	Valid

	Kondisi kerja
(X3)
	X3.1
	0,761
	0,235
	Valid

	
	X3.2
	0,711
	0,235
	Valid

	
	X3.3
	0,343
	0,235
	Valid

	
	X3.4
	0,782
	0,235
	Valid

	
	X3.5
	0,727
	0,235
	Valid

	Komitmen organisasi
	Y.1
	0,407
	0,235
	Valid

	
	Y.2
	0,708
	0,235
	Valid

	
	Y.3
	0,825
	0,235
	Valid

	
	Y.4
	0,845
	0,235
	Valid

	
	Y.5
	0,793
	0,235
	Valid

	
	Y.6
	0,757
	0,235
	Valid

	
	Y.7
	0,866
	0,235
	Valid


Tabel 1. Menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel person-job fit (X1), work-life balance (X2), kondisi kerja (X3), dan komitmen organisasi (Y) memiliki nilai r-hitung > r-tabel. Hal ini mengartikan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel person-job fit, work-life balance, kondisi kerja, dan komitmen organisasi dalam penelitian ini dinyatakan valid, sehingga item pernyataan kuesioner dalam penelitian ini dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.


Hasil Uji Reliabilitas 
Menurut Purnomo (2016) yang menyatakan bahwa uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur yang digunakan dalam penelitian jika dilakukan pengukuran ulang, karena instrumen yang baik adalah yang reliabel, Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji cronbach alpha. Berikut hasil uji reliabilitas yang ditunjukkan pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian
	No
	Variabel
	Cronbach Alpha
	Keterangan

	1
	Person-job fit (X1)
	0,845
	Reliabel

	2
	Work-life balance (X2)
	0,898
	Reliabel

	3
	Kondisi kerja (X3)
	0,647
	Reliabel

	4
	Komitmen organisasi (Y)
	0,855
	Reliabel


Pada tabel 2. Menunjukkan bahwa variabel person-job fit (X1) memiliki nilai cronbach alpha sebesar 0,845 > 0,60 masuk pada kategori reliabel. Pada variabel work-life balance (X2) memiliki nilai cronbach alpha sebesar 0,898 > 0,60 masuk pada kategori reliabel. Pada variabel kondisi kerja (X3) memiliki nilai cronbach alpha sebesar 0,647 > 0,60 masuk pada kategori reliabel. Serta pada variabel komitmen organisasi (Y) memiliki nilai cronbach alpha sebesar 0,855 > 0,60 masuk pada kategori reliabel. Hal ini mengartikan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel person-job fit, work-life balance, kondisi kerja, dan komitmen organisasi dalam penelitian ini dinyatakan reliabel, sehingga pernyataan kuesioner dalam penelitian ini layak untuk digunakan sebagai alat ukur.

Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk
mengevaluasi apakah variabel yang diteliti
memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujian
data tersebut menggunakan uji normalitas data
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test. Berikut hasil uji normalitas yang ditunjukkan
pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	50

	Normal Parametersa,b
	Mean
	,0000000

	
	Std. Deviation
	2,47803072

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,112

	
	Positive
	,072

	
	Negative
	-,112

	Test Statistic
	,112

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,162c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


Pada tabel 3. Dalam uji normalitas menunjukkan bahwa nilai asymp.sig sebesar 0,162 > 0,05. Hal ini mengartikan bahwa data dalam penelitian ini dinyatakan berdistribusi normal, sehingga data tersebut layak untuk dilanjutkan pada pengujian berikutnya.

Hasil Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menentukan apakah terdapat korelasi antara variabel dalam model regresi, dengan catatan bahwa model regresi yang baik tidak seharusnya menunjukkan adanya korelasi antara variabel independen. Berikut hasil uji multikolinearitas yang ditunjukkan pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Person-Job Fit
	,896
	1,117

	
	Work-Life Balance
	,740
	1,351

	
	Kondisi Kerja
	,799
	1,251

	a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi


Berdasarkan tabel 4. Menunjukkan bahwa nilai tolerance ariable person-job fit, work-life balance, dan kondisi kerja > 0,10, serta nilai VIF dari ariable person-job fit, work-life balance, dan kondisi kerja < 10. Hal ini mengartikan bahwa data dari ariable person-job fit, work-life balance, dan kondisi kerja pada penelitian ini terhindar dari adanya multikoliniearitas, sehingga data tersebut layak untuk dilanjutkan pada pengujian berikutnya.

Hasil Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk memperkirakan ada tidaknya heterokedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot. Berikut hasil uji heterokedastisitas
yang ditunjukkan pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1,269
	3,062
	
	,414
	,680

	
	Person-Job Fit
	,012
	,067
	,027
	,176
	,861

	
	Work-Life Balance
	-,048
	,077
	-,106
	-,623
	,536

	
	Kondisi Kerja
	,059
	,136
	,072
	,436
	,665

	a. Dependent Variable: RES2


Berdasarkan tabel 5. Menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel person-job fit, work-life balance, dan kondisi kerja > 0,05. Hal ini mengartikan bahwa data dari variabel person-job fit, work-life balance, dan kondisi kerja pada penelitian ini terhindar dari adanya heterokedastisitas, sehingga data tersebut layak untuk dilanjutkan pada pengujian berikutnya.
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Uji analisis linear berganda bertujuan untuk menguji pengaruh dari person job-fit, work life balance, dan kondisi kerja terhadap komitmen organisasi. Berikut hasil analisis regresi linear berganda yang ditunjukkan pada tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,143
	4,953
	
	,029
	,977

	
	Person-Job Fit
	,291
	,109
	,307
	2,676
	,010

	
	Work-Life Balance
	,268
	,125
	,270
	2,142
	,037

	
	Kondisi Kerja
	,627
	,220
	,345
	2,844
	,007

	a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi


Hasil pengujian regresi linear berganda menunjukkan bahwa :
1. Nilai konstanta pada penelitian ini sebesar 0,143, hal tersebut mengartikan bahwa jika variabel person-job fit, work-life balance, dan kondisi kerja konstan atau tidak mengalami perubahan, maka nilai komitmen organisasi adalah sebesar 0,143.
1. Variabel person-job fit pada penelitian ini menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,291. Hal tersebut mengartikan bahwa jika terjadi kenaikan nilai variabel person-job fit sebesar 1% maka nilai variabel komitmen organisasi juga akan mengalami kenaikan sebesar variabel pengalinya yaitu 0,291, dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan.
1. Variabel work-life balance pada penelitian ini menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,268. Hal tersebut mengartikan bahwa jika terjadi kenaikan nilai variabel work-life balance sebesar 1% maka nilai variabel komitmen organisasi juga akan mengalami kenaikan sebesar variabel pengalinya yaitu 0,268, dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan.
1. Variabel kondisi kerja pada penelitian ini menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,627. Hal tersebut mengartikan bahwa jika terjadi kenaikan nilai variabel kondisi kerja sebesar 1% maka nilai variabel komitmen organisasi juga akan mengalami kenaikan sebesar variabel pengalinya yaitu 0,627, dengan asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan.
Sehingga dapat diperoleh persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut :


Hasil Analisis Koefisien Determinan (R2)
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa baik model menjelaskan variasi variabel independen terhadap variabel dependen, atau dapat juga dianggap sebagai proporsi pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut hasil analisis koefisien determinasi (R2) yang ditunjukkan pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Analisis Koefisien
Determinasi (R2)
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,678a
	,459
	,424
	2,558

	a. Predictors: (Constant), Kondisi Kerja, Person Job Fit, Work-Life Balance


Berdasarkan tabel 7. Menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi yang dinyatakan dengan nilai r-square dalam penelitian ini sebesar 0,459 atau 45,9%, hal ini mengartikan bahwa komitmen organisasi mampu dijelaskan oleh variabel person-job fit, work-life balance dan kondisi kerja sebesar 45,9%, sedangkan sisanya sebesar 54,1% dijelaskan oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hasil Uji t
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis ketika peneliti menganalisis hubungan regresi parsial antara satu variabel independen yaitu person job-fit, work life balance, dan kondisi kerja terhadap komitmen organisasi. Berikut hasil uji t pada tabel 8. 
Tabel 8. Hasil Uji t
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,143
	4,953
	
	,029
	,977

	
	Person-Job Fit
	,291
	,109
	,307
	2,676
	,010

	
	Work-Life Balance
	,268
	,125
	,270
	2,142
	,037

	
	Kondisi Kerja
	,627
	,220
	,345
	2,844
	,007

	a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi


Berdasarkan hasil uji t pada tabel 8. Dapat diambil keputusan dan dinyatakan sebagai berikut:
a. Variabel person-job fit memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,291 yang bernilai positif, memiliki nilai t-hitung sebesar 2,676 > t-tabel 1,678, serta memiliki nilai sig sebesar 0,010 < 0,05. Hal ini mengartikan bahwa variabel person-job fit  berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa:
H1: Person-job fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi pada RSUD Dr. Harjono Ponorogo, diterima.
b. Variabel work-life balance memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,268 yang bernilai positif, memiliki nilai t-hitung sebesar 2,142 > t-tabel 1,678, serta memiliki nilai sig sebesar 0,037 < 0,05. Hal ini mengartikan bahwa variabel work-life balance  berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa:
H2: Work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi pada RSUD Dr. Harjono Ponorogo, diterima.
c. Variabel kondisi kerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,627 yang bernilai positif, memiliki nilai t-hitung sebesar 2,844 > t-tabel 1,678, serta memiliki nilai sig sebesar 0,007 < 0,05. Hal ini mengartikan bahwa variabel kondisi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa: 
H3: Kondisi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi pada RSUD Dr. Harjono Ponorogo, diterima.

Hasil Uji F
Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel-variabel  independen yaitu person job-fit, work life balance, dan kondisi kerja secara bersama-sama mempengaruhi terhadap komitmen organisasi. Berikut hasil uji f pada tabel 9.
Tabel 9. Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	F
	Sig.

	1
	Regression
	13,030
	,000b

	
	Residual
	
	

	
	Total
	
	

	a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi

	b. Predictors: (Constant), Kondisi Kerja, Person-Job Fit, Work-Life Balance


Berdasarkan tabel 4.18 menunjukkan bahwa nilai f-hitung yang diperoleh sebesar 13,030 > f-tabel 2,81, serta memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini mengartikan bahwa variabel person-job fit, work-life balance dan kondisi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa:
H4	:	Person-job fit, work-life balance dan kondisi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi pada RSUD Dr. Harjono Ponorogo, diterima.

PEMBAHASAN
Pengaruh Person-job fit terhadap Komitmen Organisasi
Berdasarkan hipotesa 1 dibuktikan bahwa person-job fit memiliki nilai koefisien regresi yang bernilai positif, memiliki nilai t-hitung yang lebih besar dari nilai t-tabel, serta memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari standar eror yang telah ditentukan. Hal ini mengartikan bahwa person-job fit berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi pada karyawan RSUD Dr. Harjono Ponorogo, sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima.
Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2021), yang menyimpulkan bahwa person-job fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional karyawan di perusahaan manufaktur Indonesia, hal ini dikarenakan karyawan yang merasa pekerjaannya sesuai dengan kemampuan dan minatnya, mereka akan lebih merasa puas dan cenderung berkomitmen lebih tinggi terhadap organisasi tempat mereka bekerja.

Pengaruh Work-Life Balance terhadap Komitmen Organisasi
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dipaparkan sebelumnya, menunjukkan bahwa work-life balance memiliki nilai koefisien regresi yang bernilai positif, memiliki nilai t-hitung yang lebih besar dari nilai t-tabel, serta memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari standar eror yang telah ditentukan. Hal ini mengartikan bahwa work-life balance berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi pada karyawan RSUD Dr. Harjono Ponorogo, sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima.
Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2020), yang menyimpulkan bahwa work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional pada karyawan rumah sakit di Jakarta, hal ini dikarenakan karyawan yang dapat menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kehidupan pribadi mereka cenderung lebih berkomitmen terhadap organisasi.

Pengaruh Kondisi Kerja terhadap Komitmen Organisasi
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dipaparkan sebelumnya, menunjukkan bahwa kondisi kerja memiliki nilai koefisien regresi yang bernilai positif, memiliki nilai t-hitung yang lebih besar dari nilai t-tabel, serta memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari standar eror yang telah ditentukan. Hal ini mengartikan bahwa kondisi kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi pada karyawan RSUD Dr. Harjono Ponorogo, sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima.
Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo dan Sari (2020), yang menyimpulkan bahwa kondisi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional pada karyawan di rumah sakit Surabaya, hal ini dikarenakan faktor-faktor seperti fasilitas tempat kerja yang nyaman, dukungan dari atasan, dan hubungan sosial yang positif di antara rekan kerja dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi peningkatan komitmen.

Pengaruh Person-Job Fit, Work-Life Balance dan Kondisi Keja Secara Simultan terhadap Komitmen Organisasi
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dipaparkan sebelumnya, menunjukkan bahwa person-job fit, work-life balance dan kondisi kerja memiliki nilai f-hitung yang lebih besar dari nilai f-tabel, serta memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari standar eror yang telah ditentukan. Hal ini mengartikan bahwa person-job fit, work-life balance dan kondisi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi pada karyawan RSUD Dr. Harjono Ponorogo, sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima.
Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sugiarto (2022), yang menyimpulkan bahwa person-job fit, work-life balance dan kondisi kerja secara simultan berpengaruh terhadap komitmen organisasional karyawan di rumah sakit swasta Surabaya, hal ini dikarenakan karyawan yang memiliki kecocokan dengan pekerjaan mereka, keseimbangan kehidupan kerja yang baik, dan bekerja dalam kondisi yang baik akan lebih terlibat dalam pekerjaan mereka dan berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang lebih baik.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a.	Person-job fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi karyawan di RSUD Dr. Harjono Ponorogo, artinya semakin baik person-job fit yang dimiliki oleh karyawan maka akan semakin meningkatkan komitmen karyawan tersebut pada organisasi tempatnya bekerja.
b.	Work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi karyawan di RSUD Dr. Harjono Ponorogo, artinya semakin baik work-life balance yang dimiliki oleh karyawan maka akan semakin meningkatkan komitmen karyawan tersebut pada organisasi tempatnya bekerja.
c.	Kondisi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi karyawan di RSUD Dr. Harjono Ponorogo, artinya semakin baik kondisi kerja yang dirasakan oleh karyawan maka akan semakin meningkatkan komitmen karyawan tersebut pada organisasi tempatnya bekerja.
d.	Person-job fit, work-life balance dan kondisi kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi karyawan di RSUD Dr. Harjono Ponorogo, artinya semakin baik person-job fit, work-life balance dan kondisi kerja yang dimiliki oleh karyawan maka akan semakin meningkatkan komitmen karyawan tersebut pada organisasi tempatnya bekerja.

SARAN
Berdasarkan keterbatasan yang ada pada penelitian ini, maka peneliti selanjutnya yang juga mengangkat topik penelitian yang sama terkait komitmen organisasi karyawan di lingkup rumah sakit, diharapkan dapat menggunakan variabel independen lainnya yang juga dapat mempengaruhi variabel komitmen organisasi seperti motivasi, kedisiplinan dan lain-lainnya. Selain itu, peneliti selanjutnya juga bisa menggunakan pengumpulan data dalam bentuk wawancara, hal ini dimaksudkan agar hasil penelitian yang diperoleh bisa lebih maksimal.
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